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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kebutuhan darah di Indonesia menurut World Health Organization 

(WHO) yaitu minimal 2% dari jumlah penduduk. Pada tahun 2016 jumlah 

penduduk di Indonesia adalah 258.704.100 jiwa, maka 2% dari jumlah 

tersebut adalah 5.174.100. Kebutuhan darah di indonesia masih belum 

terpenuhi. UTD PMI di Indonesia berjumlah 421, tetapi hanya 281 UTD 

yang memberikan laporan tahunannya ke Kementerian Kesehatan dan dari 

281 data UTD yang memberikan laporan, tercatat donasi darah yang 

dihasikan adalah 3.252.077, artinya stok darah masih jauh dari batas angka 

yang seharusnya dapat terpenuhi menurut WHO (Pusdatin Kemkes RI, 

2018). 

 Jumlah stok darah yang tidak terpenuhi mengakibatkan pasien yang 

tidak mendapatkan darah cepat dan berakhir dengan kematian. Di Indonesia 

sendiri Angka Kematian Ibu (AKI) cukup tinggi, berdasarkan Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, Angka Kematian 

Ibu (AKI) sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup. Pelayanan darah 

termasuk kepada pelayanan kesehatan dasar, karena salah satu dai penyebab 

terbesar dari kematian ibu adalah pendarahan dan tidak cepat mendapatkan 

darah. Sehingga kualitas pelayanan darah dan jumlah stok darah harus 

ditingkatkan di setiap daerahnya. (PMK No 92, 2011) 

Upaya memenuhi ketersediaan darah untuk kebutuhan pelayanan 

kesehatan selama ini telah dilakukan oleh Palang Merah Indonesia melalui 

UTD yang tersebar di seluruh Indonesia berdasarkan penugasan oleh 

Pemerintah sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

18 Tahun 1980 tentang Transfusi Darah. Peraturan Pemerintah ini harus 

disesuaikan dengan perkembangan kebijakan, sumber daya, ilmu 

pengetahuan dan teknologi pelayanan kesehatan. Keberhasilan pengelolaan 

pelayanan darah sangat tergantung pada ketersediaan pendonor darah, 

sarana, prasarana, tenaga, pendanaan, dan metode. Oleh 
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karena itu pengelolaannya harus dilakukan secara terstandar, terpadu dan 

berkesinambungan serta dilaksanakan secara terkoordinir antara pemerintah , 

pemerintah daerah, dan partisipasi aktif masyarakat termasuk organisasi sosial 

yang tugas pokok dan fungsinya di bidang kepalangmerahan sebagai mitra 

pemerintah (PP No 7, 2011). 

Donor Darah merupakan proses pengambilan darah dari pendonor yang 

lolos seleksi donor. Donor darah bisa dilakukan di dalam gedung Unit Transfusi 

Darah (UTD) atau di gedung lainnya pada saat Mobile Unit (MU). Pada saat 

pengambilan darah harus memperhatikan keselamatan pendonor darah, 

terutama terkait jumlah darah dan waktu pengambilan darah dan prosesnya juga 

harus terdokumentasikan dengan baik (PMK 91, 2015). 

Peneliti sudah melakukan wawancara pada 10 orang pendonor di Unit 

Donor Darah PMI Kabupaten Sleman, tentang pengetahuan pendonor tentang 

donor darah. Dari 10 orang pendonor hanya 3 orang pendonor yang mengetahui 

bahwa jika rutin mendonorkan darahnya akan menurunkan risiko terkena 

serangan jantung, dan tidak ada yang mengetahui bahwa darah yang didonorkan 

nantinya akan diperiksa 4 parameter penyakit menular lewat transfusi darah. 

Berdasaran uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Gambaran Pengetahuan Pendonor Tentang Donor Darah di Unit 

Donor Darah Palang Merah Indonesia Kabupaten Sleman. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah gambaran pengetahuan pendonor darah tentang Donor 

Darah di Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia Kabupaten Sleman?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan pendonor pada Unit Donor Darah 

Palang Merah Indonesia Kabupaten Sleman. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pada pendonor tentang donor 

darah yang berpengetahuan baik, cukup,dan kurang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Sebagai pengembangan bahan masukan atau pengkajian baru khususnya 

dalam bidang Ilmu Teknologi Bank Darah terhadap gambaran pengetahuan 

pendonor. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Unit Donor Darah (UDD)  

Sebagai masukan untuk UDD mengetahui sejauh mana pengetahuan 

pendonor sukarela di UDD PMI Sleman tentang donor darah. 
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